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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat dikatakan bahwa kondisi ekonomi 

petersak sapi perah di HUNTAP Pagerjurang dapat dikatakan baik dengan: 

1. Curahan waktu kerja peternak sapi perah HUNTAP Pagerjurang telah 

memenuhi kriteria penciptaan hari kerja (133,3 jam/ bulan). Curahan waktu 

kerja yang dialokasikan oleh rumah tangga peternak sapi perah Desa 

Kepuharjo, HUNTAP Pagerjurang, Cangkringan, Kabupaten Sleman lebih 

tinggi dari standar 133,3 jam kerja/ bulan yaitu sebesar 167,87 jam kerja/ 

bulan dengan alokasi waktu tertinggi pada kegiatan sapi perah. Dapat 

dikatakan peternak sapi perah dapat memenuhi kebutuhannya. 

2. Sumbangan pendapatan yang diperoleh peternak sapi perah sebesar 77,41% 

terhadap pendapatan total rumah tangga peternak sapi perah dan tergolong 

dalam kategori sumbangan pendapatan besar sekali. Hal ini karena masyarakat 

HUNTAP Pagerjurang mata pencaharian utama bekerja sebagai peternak sapi 

perah. 

3. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Nilai Tukar Pendapatan Rumah 

Tangga Petani (NTPRP) dapat diketahui bahwa Responden di HUNTAP 

Pagerjurang  sejahtera, hal itu dibuktikan dari hasil perhitungan NTPRP 

dimana nilai yang didapat sebesar 1,30. 
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B. Saran 

Untuk  meningkatkan kesejahteraan masyarakat HUNTAP Pagerjurang 

dapat melalui dari sektor on farm (beternak sapi perah) karena di sektor ini 

memiliki sumbangan pendapatan terbesar. Untuk meningkatkan kesejahteraan 

peternak sapi perah itu  dapat dilakukan dengan menambah pendapatan dengan 

cara  menambah sapi perah untuk dipelihara dengan pembayaran kredit di 

Koperasi Sarono Makmur.  Perlu juga untuk memperluas area kandang sapi agar 

masyarakat HUNTAP Pagerjurang memiliki lebih banyak sapi perah yang 

dipelihara. Selain itu kesejahteraan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki 

kualitas susu sapi.  Kualitas susu yang tinggi maka akan mendapatkan harga susu 

yang tinggi juga. Untuk meningkatkan kualitas susu dilakukan dengan 

menambahkan tambahan makanan sapi perah berupa konsentrat, polar, ampas, 

bekatul, dan singkong. 

  


